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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :   

1. Tingkat jumlah unit usaha berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja 

bilamana jumlah unit usaha meningkat maka jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan akan bertambah. 

2. Tingkat upah berpengaruh signifikan secara negative terhadap penyerapan 

tenaga keja. Sehingga bilamana jumlah upah meningkat maka peyerapan tenaga 

kerja akan menurun karena dapat mengurangi biaya-biaya produksi. 

3. Tingkat investasi berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja. Bilamana 

investasi meningkat maka industry tersebut dapat menyerap tenaga kerja. 

4. Jumlah unit usaha, tingkat upah dan investasi dikombinasikan sedemikian rupa 

maka penyerapan tenaga kerja di industry akan stabil. 

6.2 Saran 

1.    Di dalam pengembangan unit usaha pada industri, sebaiknya pemerintah bisa 

terus memfasilitasi dengan sering membuat pameran usaha industri dan juga 

mendorong para pengusaha industri agar semakin mengembangkan potensi 

usaha industry mereka dengan melakukan inovasi-inovasi produk yang 

nantinya mampu menarik banyak konsumen. Dan apabila usaha yang 

dikembangkan para pemilik industri tersebut sudah berkembang maka nantinya 
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unit usaha industri tersebut akan terus menambah kapasitas produksinya yang 

tentunya memerlukan tambahan tenaga kerja baru.  

2.  Di dalam membantu didalam peningkatan investasi, pemerintah sebaiknya 

semakin mempermudah dalam pemberian bantuan pinjaman modal untuk 

pengusaha industri. Dalam hal ini diharapkan pemerintah dapat memberikan 

program bantuan kredit kepada pengusaha yang besarannya disesuaikan 

dengan besarnya kebutuhan usaha. Selain pemberian bantuan modal melalui 

bank, pengusaha industri juga dapat memperoleh pinjaman modal dari 

pemerintah dan dinas terkait. Pinjaman modal tersebut tentunya sebaiknya 

harus di ikuti dengan memberikan informasi tentang segala macam persyaratan 

meminjam dana bantuan tersebut dan juga dengan memberikan syarat 

meminjam yang tidak mempersulit para pengusaha industri.  

 

 


